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INSTISARI 
 

NURUL H, 2020, FORMULASI DAN KARAKERISTIK FISIK SEDIAAN 

SOOTHING GEL SARI LIDAH BUAYA (Aloe vera L.), KARYA TULIS 

ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA 

Pemanfaatan lidah buaya kini tidak hanya terbatas pada tanaman hias saja 

tetapi juga sebagai obat dan bahan baku pada industri kosmetika. Kandungan 

mukopolisakarida pada lidah buaya dapat membantu dalam mengikat kelembaban 

kulit, merangsang fibroblas yang memproduksi kolagen dan elastin sehingga 

membuat kulit lebih elastis. Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan 

formula sediaan soothing gel dan mengetahui pengaruh konsentrasi sari lidah buaya 

sebagai zat aktif dalam sediaan soothing gel sari lidah buaya.  

Penelitian ini diawali dengan pembuatan sari lidah buaya menggunakan 

metode ekstraksi modifikasi kemudian diformulasikan menjadi 3 formula dengan 

variasi konsentrasi sari lidah buaya 40%, 50% dan 60%. Evaluasi sediaan meliputi 

organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat, pH, viskositas, uji iritasi , uji  

kesukaan dan stabilitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan homogen, memiliki pH antara 

5,09-5,88, viskositas 15-51 dPas, daya sebar 3,4-6,9 cm, daya lekat 0,28- 0,82 detik, 

tidak mengiritasi, tidak stabil dalam penyimpanan, banyak disukai oleh responden. 

Kesimpulannya adalah sari lidah buaya dapat diformulasikan menjadi sediaan 

soothing gel yang memenuhi kriteria mutu fisik dan keamanan sediaan. Dan 

perbedaan konsentrasi sari lidah buaya berpengaruh terhadap aspek mutu fisik 

meliputi  pH, daya lekat, daya sebar, viskositas, stabilitas namun tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap keamanan sediaan.  

Kata kunci : Elastis, Sari lidah buaya, Soothing gel 
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ABSTRACT 
 

NURUL H, 2020, FORMULATION AND PHYSICAL CHARACTERISTICS  

TEST OF SOOTHING GEL ALOE VERA JUICE (Aloe vera L.), 

SCIENTIFIC WORK, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA 

The utilization of aloe vera it’s ot just a houseplant but also as a medicine 

and the raw materials of the cosmetic industry. Aloe vera contain chemical 

compound such as mucopolysaccharide can bind the moisture of the skin., enhance 

fibroblast which produce collagen and elastin makes the skin so elastic. The 

objective of this study are to develop a soothing gel formula and knowing the effects 

of aloe vera juice concetration as active matter in the soothing gel aloe vera juice. 

This study begins with making aloe vera juice using modification extraction 

then formulated 3 different concentration of aloe vera juice that is 40%, 50% and 

60%. Evaluating of formulation consists of organolepty, homogenity, pH, viscosity, 

spreadability, stickiness, skin irritation tes, hedonic test and stability. 

The result show that the preparation were homogeneous had pH value 

between 5,09-5,88, viscosity 15-51 dPas, spreadability 3,4-6,9 cm, stickiness 0,28- 

0,82 seconds, did not irritate skin, unstable in storage, much liked by respondents. 

Conclusions of this study aloe vera juice can be formulated into soothing gel that 

fulfills the physical quality and safety of preparation.and different concentration of 

aloe vera juice influence in physial quality aspects consisting pH, stickiness, 

spredability, viscosity, stability but does not significanty affect the safety. 

Keyword : Elastic, Aloe vera juice, Soothing gel 
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BAB I  PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Kulit cantik dan sehat merupakan idaman dari banyak orang terutama bagi 

wanita, namun kondisi cuaca dengan paparan sinar matahari yang cukup terik, 

kelembaban udara yang rendah dan pengaruh dari polusi lingkungan memberikan 

dampak yang tidak baik bagi kesehatan kulit sehingga cenderung membuat kondisi 

kulit jadi bermasalah dan memicu terjadinya penuaan dini pada kulit. Salah satu 

kondisi kulit penuaan dini pada kulit dapat ditandai dengan terjadinya kekeringan 

pada kulit (Tranggono & F, 2007). 

Oleh pengaruh faktor-faktor tersebut kulit menjadi lebih kering akibat dari 

kehilangan air oleh penguapan yang tidak kita rasakan (insensible water loss 

perspiration). Secara alamiah kulit telah berusaha untuk melindungi diri dari 

kemungkinan ini, yaitu dengan adanya tabir lemak diatas kulit (skin surface lipids) 

yang didapat dari kelenjar lemak dan sedikit kelenjar keringat dari kulit serta adanya 

lapisan kulit luar yang berfungsi sebagai sawar kulit. Namun dalam kondisi tertentu 

faktor perlindungan alamiah (natural moisturizing factor/NMF) tersebut tidak 

mencukupi dan karena itu dibutuhkan perlindungan tambahan non alamiah yaitu 

dengan memberikan kosmetika pelembab kulit. Bebagai nama kosmetika pelembab 

diproduksi oleh pabrik kosmetika yang kadang-kadang tidak mempunyai perbedaan 

berarti secara ilmiah. Dasar kelembaban kulit yang didapat adalah efek emolien, 

yaitu mencegah kekeringan dan kerusakan kulit akibat sinar matahari atau kulit 

menua, sekaligus membuat kulit terlihat bersinar. Kandungan air dalam sel-sel kulit 

normal lebih dari 10%, bila terjadi penguapan air yang berlebihan maka nilai 

kandungan air tersebut berkurang (Wasitaatmadja, 1997). 

Perkembangan perusahaan kosmetik sekarang semakin pesat, sudah banyak 

produk kosmetika yang diproduksi salah satunya sediaan topikal yang digunakan 

untuk perawatan kulit yaitu sediaan soothing gel. Soothing gel merupakan salah
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satu produk perawatan kulit yang umumnya berguna sebagai moisturizer atau 

pelembab. Sediaan soothing gel ini banyak diproduksi di korea yang sekarang ini 

menjadi tren kalangan masyarakat untuk perawatan kulit yang menimbulkan efek 

dingin akibat lambatnya penguapan air pada kulit sehingga tidak menghambat 

fungsi fisiologis kulit dan tidak menyumbat pori-pori (Shai, Maibach, & Baran, 

2009). 

Pemanfaatan lidah buaya kini tidak hanya terbatas pada tanaman hias saja 

tetapi juga sebagai obat dan bahan baku pada industri kosmetika. Keistimewaan 

lidah buaya ini terletak pada gelnya yang dapat membuat kulit tidak cepat kering 

dan selalu kelihatan lembab. Keadaan tersebut disebabkan sifat gel lidah buaya 

yang mampu meresap kedalam kulit, sehingga dapat menahan kehilangan cairan 

yang terlampau banyak dari dalam kulit (Suryowidodo, 1998). Kandungan 

mukopolisakarida pada lidah buaya dapat membantu dalam mengikat kelembaban 

kulit, merangsang fibroblas yang memproduksi kolagen dan elastin sehingga 

membuat kulit lebih elastis (Surjushe, Vasani, & Saple, 2008). 

Penggunaan daging daun lidah buaya dapat dipermudah dengan  membuatnya 

dalam bentuk sediaan topikal seperti soothing gel. Salah satu gelling agent yang 

dapat digunakan adalah karbopol. Karbopol merupakan suatu basis atau pembawa 

diperlukan dalam pembuatan sediaan gel, dimana basis tersebut akan 

mempengaruhi waktu kontak dan kecepatan pelepasan zat aktif untuk dapat 

memberikan efek. Idealnya, suatu basis gel harus dapat diaplikasikan dengan 

mudah, tidak mengiritasi kulit dan nyaman saat digunakan serta dapat melepaskan 

zat aktif yang terkandung didalamnya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

basis karbopol memiliki keunggulan dibandingkan dengan polimer lain, disamping 

itu basis karbopol merupakan salah satu basis yang bersifat hidrofilik sehingga 

memiliki stabilitas yang lebih besar, daya sebar pada kulit yang baik, mudah dicuci 

dengan air dan memungkinkan pemakaian pada bagian tubuh yang berambut dan 

pelepasan obatnya baik (Voigt, 1994).  

Menurut penelitian sebelumnya oleh (Suharsanti & Ariyani, 2018)efek 

pelembab kulit sediaan soothing gel dengan kombinasi daun lidah dapat 
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meningkatkan kelembaban kulit. Berdasarkan pertimbangan diatas, diharapkan 

penambahan sari lidah buaya dalam pembuatan sediaan soothing gel dapat memberi 

nilai tambah dan manfaat dari tanaman lidah buaya serta lebih praktis dalam 

penggunaannya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang maka dapat dirumuskan suatu permasalahan 

yakni : 

1. Apakah sari lidah buaya dapat dibuat sediaan soothing gel dengan uji 

karakteristik fisik yang baik? 

2. Apakah variasi konsentrasi sari lidah buaya berpengaruh terhadap uji 

karakteristik fisik sediaan soothing gel? 

3. Formula sediaan soothing gel manakah yang memiliki karakteristik fisik paling 

baik ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui sari lidah buaya dalam sediaan soothing gel dengan karakteristik 

fisik baik 

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi sari lidah buaya dalam sediaan 

soothing gel terhadap uji karakteristik fisiknya 

3. Mengetahui formula sediaan soothing gel yang memiliki karakteristik fisik 

terbaik. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk : 

1. Menambah pengetahuan dalam bidang kefarmasian khususnya pembuatan 

sediaan soothing gel sari lidah buaya yang dapat dikembangkan dan diproduksi 

menjadi produk yang praktis 

2. Menambah wawasan tentang pembuatan kosmetika secara dengan bahan alami 

menggunakan sari lidah buaya. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya. 


